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INJIL KEKUATAN ALLAH

Roma 1:16-17 “Sebab aku mempunyai keyakinan yang kokoh dalam Injil, karena 
Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang yang percaya, per-
tama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani. Sebab di dalamnya nyata ke-
benaran Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin kepada iman, seperti ada 
tertulis: ”Orang benar akan hidup oleh iman.”
 Rasul Paulus sudah menulis suratnya ke Roma, padahal dia belum pernah ke 
Roma. Tetapi dari semua suratnya, inilah yang paling panjang, paling teologis dan 
paling banyak berdampak membangun iman jemaat. Dia sangat berhati-hati dalam-
menulis karena tujuan suratnya adalah kota modern dan menjadi pusat peradaban 
pada zaman itu. Kemudian surat ini ditulis dalam rangka kehadirannya ke Roma pada 
waktu yang belum bisa ditentukan. Dia berusaha menyanggah tuduhan tak berdasar-
kan dari orang-orang yang membencinya. Dia pun berusaha memperbaiki persoalan 
yang terjadi dalam gereja sebagai pengaruh Yudaisme. Itulah sebabnya dalam surat-
nya ke Roma ini dia berusaha berkonsentrasi menjelaskan keunggulan, keutamaan 
Injil dari Yudaisme. 
 Rasul Paulus menjelaskan bahwa Yesus adalah Juruselamat bukan guru se-
lamat, Yesus membawa keselamatan bukan guru agama. Ada satu pernyataan yang 
sangat tegas oleh rasul Paulus yaitu bahwa Injil adalah kekuatan Allah. Biasanya kita 
sangat memahami bila Injil adalah kasih dan kemurahan Allah. Tentu rasul Paulus 
sangat menyetujuinya, tetapi dia menyempurnakannya dengan hal yang lebih nya-
ta lagi melalui pernyataan bahwa Injil adalah kekuatan Allah. Injil kekuatan Allah 
karena kokoh, teguh dan tak tergoyahkan. Berita keselamatan Injil adalah kekuatan 
Allah yang sempurna, karena teguh tak akan tergoyahkan. Tak akan ada kekuatan 
yang menandinginya. Injil adalah jaminan yang terkuat melebihi kekuatan doktrin 
agamawi, melebihi kekuatan pemikiran teologi, melebihi kekuatan pendapat yang 
bersumber dari miliaran penganut agama, miliran ilmuwan. 
 Jadi jelas bahwa jaminan kesehatan Injili adalah kekuatan yang teguh dan tak 
tergoyahkan. Kemudian berita keselamatan Injili adalah kekuatan yang tak tergan-
tikan. Sejak banyak jiwa diselamatkan karena menerima berita Injil, banyak pula aja-
ran dan pendapat yang ditawarkan dunia untuk menggantikannya. Diawali dengan 
usaha-usaha Yudaisme yang merasa Injil itu tidak cukup haruslah ditambah dengan 
ajaran-ajaran agama, kemudian dengan munculnya berbagai filsafat dunia bahkan 
berbagai amal dan perbuatan baik untuk menggantikan, ternyata dengan berbagai 
pertimbangan semua gagal. Injil tak akan pernah tergantikan, sebab di dalamnya ke-
benaran Allah yang bertolak dari iman dan memimpin kepada iman, karena orang 
benar akan hidup oleh iman. Injil adalah kekuatan Allah yang memberi jaminan hid-
up berkemenangan di bumi dan jaminan memperoleh keselamatan kekal. (MT)
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 Dalam sejarah berikutnya, Benhadad menjadi raja Aram. Dalam pemerintah-
annya, dia mengepung Samaria, sehingga Samaria menjadi kota tertutup dalam an-
caman Benhadad raja Aram, Dalam waktu yang lama, maka terjadilah kelaparan yang 
hebat di Samaria. Kelaparan hebat yang sangat ekstim itu membuat Israel betul-betul 
menderita kelaparan hingga terjadi tukar menukar memasak anak untuk dimakan. 
Dalam tukar menukar anak itu ada yang curang karena tak sampai hati melihat anakn-
ya dipotong, dimasak untuk dikonsumsi. Kejadian itu diadukan kepada raja membuat 
raja berkabung karena menyadari kegagalannya membuat rakyat menderita. Kemar-
ahannya memuncak dialamatkan kepada Allah dan nabi Elisa. Dia mengutus suruhan 
mendahuluinya bermaksud menebas kepada nabi Elisa. Nabi Elisa sudah tahu seh-
ingga memerintahkan orang-orang dekatnya menghindar, cukup nabi ELisa saja yang 
menghadapi. Raja Israel dengan mulut ringan berkata kepada nabi Elisa “Sesung-
guhnya malapetaka ini adalah dari Tuhan, Mengapakah aku berharap pada Tuhan 
lagi?” Raja tak menyadari kemurtadannyalah bersama umat Israel yang membuat 
mereka menjadi atau berada pada intervensi orang Aram. Ketika Allalah memberi 
kemenangan mereka merasa kuat tetapi ketika mereka kalah karena meninggalkan 
Allah, justru Allahlah yang disalahkan. Kejadian serupa sering terjadi di dalam prak-
tek hidup orang beriman. Ketika makmur mejadi takabur, ketika miskin menyalah-ny-
alahkan Tuhan dan paling tidak adalah menyalah-nyalahkan keadaan. Agur bin Yake 
berdoa jauhkanlah dari padaku kecenderungan dan kebohongan, jangan berikan ke-
padaku kemiskinan atau kekayaan. Jauhkanlah kepadaku kemiskinan atau kekayaan. 
Biarkanlah aku menikmati makanan yang menjadi bagianku. Supaya kalau aku ken-
yang aku tidak menyangkalmu dan berkata siapa Tuhan itu, atau kalau aku miskin aku 
mencuri dan mencemarkan nama Allahku (Amsal 30:8-9). Nabi Elisa membalas keja-
hatan raja dengan memerkatakan janji setia Allah Kepada umat-Nya dengan berkata 
bahwa besok akan terjadi kelimpahan makanan di pintu gerbang Samaria. Nabi Elisa 
menubuatkan bahwa masa kelaparan segera berakhir kondisi ekonomi Israel akan 
segera pulih. Perwira justru mengejek bahwa hal itu mustahil, nabi Elisa bernubuat 
lagi bahwa perwira itu akan melihat saja tanpa pernah menikmatinya. Allah berulang 
kali memberi kesempatan kepada raja-raja Israel tetapi mereka harus binasa karena 
tidak menggunakan kesempatan yang dikaruniakan Allah itu dengan bertobat. (MT)

ELISA MELANJUTKAN PELAYANAN ELIA Senin, 3 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah Elisa: ”Dengarlah firman TUHAN. Beginilah fir-
man TUHAN: Besok kira-kira waktu ini sesukat tepung yang terbaik akan berharga 
sesyikal dan dua sukat jelai akan berharga sesyikal di pintu gerbang Samaria.”
(2 Raja-raja 7:1)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 6:27 - 7:2
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 Kelaparan yang melanda penduduk Samaria telah memberi fakta kepada umat 
beriman bahwa tanpa pertolongan Allah mereka tidak mempunyai kekuatan. 
Benhadad, raja Aram bukanlah seorang raja yang gagah perkasa dan Aram bukan-
lah bangsa besar dan kuat. Tetapi kemurtadan telah membuat Israel menjadi bang-
sa yang lemah. Benhadad dan rakyatnya tahu waktu tepat untuk melumpuhkan Isra-
el yaitu pada waktu umat Allah itu meninggalkan Allah. Bangsa Aram tidak gegabah 
menyerang Israel karena mereka juga takut. Mereka hanya mengurung Israel saja di 
kota Samaria dalam waktu yang lama sampai bangsa murtadin itu mati kelaparan. 
Tetapi melalui peristiwa ini Allah menyatakan kemurahan hati-Nya atas umat-Nya. Al-
lah bertindak menyelamatkan bangsa yang murtad itu dari malapetaka agar umat itu 
bertobat dari kemurtadan mereka dan kembali kepada Allah. Walaupun tak dikisah-
kan tetapi berdasarkan fakta sejarah umat Israel di tengah kemurtadan nasional selalu 
saja ada umat yang setia kepada Allah. Mungkin saja mereka sedikit dan merupakan 
gerakan umat beriman di bawah tanah tetapi dampak doa mereka cukup potensial 
menjadi penjaga bagi umat Allah kemudian tindakan Allah menghalau raja Behadad 
dan rakyatnya dari kemah-kemah yang sengaja didirikan mengawasi Israel ditindak-
lanjuti dengan memakai 4 orang kusta membawa kabar baik ke umat Israel yang se-
dang kelaparan. Orang kusta yang menemukan banyak persediaan makanan dan harta 
kekayaan di kemah-kemah orang Aram adalah pertama menikmati semuanya. Mere-
ka tidak mau menikmati sendiri, mereka pun memberitahukan kabar baik itu kepada 
umat Israel di Samaria yang sudah menunggu mati karena kelaparan berkepanjangan. 
Terkadang terjadi juga keadaan terbalik karena sesungguhnya umat Israel yang men-
jadi alat untuk memulihkan orang kusta tetapi justru orang kustalah yang menjadi alat 
Allah untuk menolong orang Israel. Padahal orang Israel memandang orang kusta se-
bagai orang terkutuk sehingga harus diasingkan dari masyarakat. Bila dalam keadaan 
normal tentu saja orang Israel pasti mengusir orang kusta itu. Allah sedang, akan dan 
selalu berdaulat memakai siapa saja menjadi alat dalam tangan-Nya. Tidak ada berita 
lanjutan mengenai keempat orang kusta itu. Tetapi oleh kabar baik yang mereka war-
takan, orang Israel berbondong-bondong keluar Samaria mengambil makanan yang 
disediakan Allah dalam kemah-kemah orang Aram. Orang Aram lari ketakutan karena 
di halau Allah. Sebab itu siapkan diri untuk dipakai Allah dan hargai semua orang 
yang juga mempunyai kesempatan untuk dipakai Allah. (MT)

PEMBAWA KABAR BAIK Selasa, 4 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Lalu berkatalah yang seorang kepada yang lain: ”Tidak patut 
yang kita lakukan ini. Hari ini ialah hari kabar baik, tetapi kita ini tinggal diam saja. 
Apabila kita menanti sampai terang pagi, maka hukuman akan menimpa kita. Jadi 
sekarang, marilah kita pergi menghadap untuk memberitahukan hal itu ke istana 
raja.” (2 Raja-raja 7:9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 7:3-20
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TETAPLAH SETIA Rabu, 5 Oktober 2022

 Kisah perempuan Sunem ini adalah fakta bahwa dalam fakta terjadinya kemur-
tadan  nasional masih ada, mungkin banyak yang tetap setia kepada Allah. Bila ada 
orang setia kepada-Nya, Dia masih tetap menyatakan kasih karunia-Nya kepada satu 
bangsa. Dalam pembacaan Alkitab hari ini tidak memberi informasi masa kelaparan 
7 tahun yang dimaksud. Tetapi yang pasti adalah setelah Allah membangkitkan anak 
perempuan Sunem sebagai jawaban Allah kepada nabi Elisa. Jadi ada tiga masa yang 
dilewati perempuan Sunem yang setia kepada Allah ini dan dalam tiga masa itu dia 
mengalami pertolongan Allah dengan jelas: 
 Pertama adalah masa sebelum terjadi bencana kelaparan. Pada masa yang 
ditandai kemurtadan nasional ini, perempuan ini menunjukkan dirinya sebagai orang 
yang setia kepada Allah (2 Raja-raja 4:8-37). Dia adalah perempuan kaya tetapi 
menggunakan kekayaannya untuk mewujudkan kasihnya kepada Allah. Dia mengenal 
nabi Elisa sebagai hamba Allah yang setia, sehingga dia menyediakan suatu ruangan 
mewah di rumahnya untuk persinggahan nabi Elisa. Dia tidak punya anak tetapi nabi 
Elisa menubuatkan bahwa dia akan mempunyai seorang anak laki-laki. Anak itu lahir, 
bertumbuh menjadi seorang remaja, tetapi mati mendadak. Atas doa nabi Elisa, Allah 
membangkitkannya. Dia adalah seorang setia, tetapi tetap mempunyai kekayaan di 
tengah kemurtadan. Tentu hal itu sangat sulit tetapi faktanya tidak mustahil. 
 Kedua adalah masa kelaparan  selama 7 tahun. Perempuan Sunem itu diper-
intahkan  Allah melalui nabi Elisa menghindar ke Filistin bersama keluarganya. Filistin 
bukanlah tempat yang aman buat umat beriman, tetapi adalah daerah tak terdampak 
kelaparan, karena kelaparan adalah bagian hukuman atas kemurtadan Israel. Tentu 
perempuan Sunem haruslah buka usaha selama 7 tahun di daerah Filistin untuk ber-
tahan hidup. Setelah 7 tahun perempuan itu pulang dengan selamat ke Israel sebagai 
umat beriman yang setia. 
 Ketiga adalah masa setelah kelaparan usai. Selama 7 tahun di Filistin keluarga 
perempuan Sunem itu cukup membuktikan bahwa kesetiaan mereka kepada Allah 
sangat terbukti. Raja Israel yang mengetahui kesetiaannya dari Gehazi abdi nabi Elisa 
memerintahkan agar tanah milik pusakanya yang ditinggalkan selama 7 tahun dikem-
balikan kepadanya bersama hasilnya. Setia kepada Allah bukan berarti tak mengalami 
masa sulit, justru kesulitan adalah alat untuk menguji kesetiaan. Tetapi yang pasti 
adalah bahwa Allah memberi pertolongan kepada umat-Nya dalam menghadapi 
masa-masa sukar itu.(MT)

Sabda Renungan : “Lalu raja bertanya-tanya, dan perempuan itu menceritakan 
semuanya kepadanya. Kemudian raja menugaskan seorang pegawai istana menyer-
tai perempuan itu dengan pesan: ”Pulangkanlah segala miliknya dan segala hasil 
ladang itu sejak ia meninggalkan negeri ini sampai sekarang.” (2 Raja-raja 8:6)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 8:1-6
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 Tangisan nabi Elisa dihadapan Hazael yang dinubuatkan akan membunuh Ben-
hadad dan jauh setelah itu akan membunuh raja dan banyak rakyat Israel adalah 
tangisan untuk umat Allah. Sebagai seorang nabi, Elisa mempunyai visi mengenai umat 
Allah jauh ke depan. Dalam tuntunan Roh Allah Elisa melihat bahwa Hazael yang akan 
menjadi raja Aram akan melakukan kejahatan yang dahsyat kepada orang Israel. Elisa 
menangis karena kemurtadan akan mendatangkan hukuman yang dahsyat kepada 
Israel. Tangisan Elisa adalah tangisan seorang hamba Allah untuk umat karena tak 
mau bertobat sehingga harus menderita akibat dosa-dosa mereka. Hal yang sama 
pernah dilakukan oleh Yesus sendiri untuk Yerusalem karena penduduk Yerusalem 
tidak mau bertobat walaupun terjadi banyak mujizat (Lukas 19:41). Rasul Paulus pun 
pernah menangisi gereja (Kisah Rasul 20:8-31). Nubuat nabi Elisa ini terbukti, kare-
na Hazael menjadi raja Aram setelah membunuh Benhadad. Hazael pun melakukan 
tindakan kekerasan perang membuat Israel menderita dan mengalami kehancuran. 
Israel mengalami kehancuran besar saat Yoram anak Ahab menjadi raja Israel. Saat 
Yoram anak Yosafat menjadi raja Yehuda menyeret Yehuda ikut terjerumus kepada 
dosa Ahab karena Yoram raja Yehuda adalah merupakan menantu dari keluarga Ahab. 
Digantikan anaknya Ahazia menjadi raja Yehuda. Dosa raja-raja Israel yang puncak-
nya adalah saat Ahab menjadi raja menjadikan Israel harus terhukum berat bahkan 
keluarga Ahab binasa. Dosa Ahab dilakukan oleh raja Yehuda, Yoram dan Ahazia, 
tetapi karena janji Allah kepada Daud dinasti Daud tetap terjaga. Dari berbagai hu-
kuman yang menimpa semua raja-raja Israel dan beberapa orang saja, raja Yehuda 
adalah pelajaran penting. Allah menuntut tanggung jawab yang lebih besar dari para 
pemimpin umat termasuk para pemimpin rohani. Menjadi pemimpin tidak melulu 
mengenai kuasa dan kedudukan tetapi justru lebih banyak berbicara mengenai 
tanggung jawab. Jadi menjadi pemimpin harus siap menerima segala konsekuensi 
yang melekat kepada kepemimpinan itu. Allah sudah pasti menghukum semua pemi-
mpin yang menuntun umat-Nya hidup dengan ketidakbenaran. Namun demikian 
janji Allah kepada Daud karena dia hidup benar melekat juga kepada keturunannya. 
Hal itu memotivasi semua umat Tuhan agar berjuang untuk hidup benar di hada-
pan Allah. Karena ternyata kematian tidak menghilangkan kebenaran. Mungkin saja 
orang benar tidak menikmati secara nyata buah kebenarannya, tetapi anak-anak dan 
keturunannya akan berdampak berkat janji Allah kepada umatNya. (MT)

TANGISAN NABI ELISA Kamis, 6 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Namun demikian, Tuhan tidak mau memusnahkan Yehuda oleh 
karena Daud, hamba-Nya, sesuai dengan yang dijanjikan-Nya kepada Daud, bah-
wa Ia hendak memberikan keturunan kepadanya dan kepada anak-anaknya untuk 
selama-lamanya.” (2 Raja-raja 8:19)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 8:7-29
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 Atas perintah nabi Elisa seorang dari rombongan nabi diutus mengurapi Yehu 
menjadi raja atas Israel menggantikan Yoram yang sudah dilukai oleh orang Aram. 
Penggantian raja Yoram jauh lebih bermartabat dari penggantian raja-raja Israel se-
belumnya. Tetapi tetaplah mengandung unsur kudeta. Pengurapan oleh salah seorang 
dari rombongan nabi adalah cara Allah untuk menggenapi perkataan-Nya bahwa Izebel 
haruslah mati dengan keji sebagai upah kekajiannya membunuh Nabot. Bertahun-ta-
hun sebelumnya Nabi Elia sudah menubuatkan bahwa Ahab dan keturunannya akan 
dimusnahkan secara menyeluruh. Ternyata Allah memakai Yehu untuk menjadi alat-
Nya melakukan rencana-Nya. Sulit untuk memahami keputusan Allah berdasarkan 
kedaulatan-Nya. Bukankah hal memusnahkan keluarga Ahab bertentangan dengan 
atribut-Nya sebagai yang Maha Pemurah dan Maha Kasih?. Tetapi Siapakah manusia 
yang mau dan berhak mempertanyakan tindakan Allah?. Perlu juga dipahami bahwa 
Dia juga Maha Tahu dan Maha Adil, jadi Dia sangat mengetahui bahwa tinda-
kan-Nya itu sudah pasti benar dan adil. Jadi tunduk adalah sikap benar kepada 
Allah. Sekiranya pertanyaan-pertanyaan itu tersimpan dengan baik dalam hati kita 
dan tak pernah terjawab, biarlah hati kita tetap damai dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang tak terjawab. Karena tidak semua hal harus dinyatakan Allah kepada manusia di 
bumi ini. Biarkanlah yang bersifat misteri itu tetap misteri selama kita di bumi karena 
di surga nanti akan menjadi sangat jelas bagi kita. Pemusnahan keluarga Ahab oleh 
Yehu dimulai dengan membunuh Yoram anak Ahab sekaligus memperingati Ahazia 
raja Yehuda yang dipengaruhi Ahab. Ahazia selamat dari serangan Yehu, tetapi dia 
mati juga sebagai peringatan tegas kepada anaknya. Kemudian pemusnahan keluarga 
berlanjut dengan membunuh Izebel istri raja Ahab. Ahad dan Izebel orang tua Yoram 
telah membunuh Nabot  secara keji untuk memperoleh kebun anggurnya. Sekarang 
mayat Yoram anak mereka dilemparkan begitu saja ke kebun Nabot itu. Selanjutnya 
menjatuhkan Izebel hingga mayatnya dimakan anjing-anjing. Peristiwa sejarah ini 
cukup menyeramkan seakan tak pantas ditulis dalam Kitab Suci. Tetapi dalam hal ini 
penting ditulis untuk memberi pesan supaya semua orang percaya menghindari 
perlakuan keji dengan semua orang. Tiada kekejian yang tak berakibat buruk kepada 
pelakunya. Kalau rasul Paulus mengingatkan dengan cara yang berbeda “Bukan Allah 
yang menghukum kamu tetapi dosa itu sendirilah yang menghukummu”. (MT)

ALLAH MEMUSNAHKAN BAALISME Jumat, 7 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Sesungguhnya, Aku telah melihat darah Nabot dan darah anak-anak-
nya tadi malam, demikianlah firman Tuhan, maka Aku akan membalaskannya kepada-
mu di kebun ini, demikianlah firman Tuhan. Oleh sebab itu angkat dan lemparkanlah 
mayatnya ke kebun ini, sesuai dengan firman Tuhan.” (2 Raja-raja 9:26)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 9:1-37
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 Yehu mau meneguhkan diri menjadi raja Israel Karena dia sudah diurapi salah 
seorang nabi atas perintah nabi Elisa. Yehu kelihatannya sangat berambisi sehingga 
ingin cepat-cepat berkuasa. Berbeda dengan Daud yang taat memasuki proses pan-
jang setelah diurapi imam Samuel menjadi raja Israel sebelum Saul turun dari tahta 
kerajaan. Langkah-langkah yang ditempuh Yehu sangat ekstrim menunjukkan betapa 
ambisiusnya dia dan ingin lama menjadi raja Israel:
 Langkah pertama adalah menantang para pembesar Israel di Samaria untuk 
memilih salah seorang raja dari antara anak-anak Ahab, kemudian haruslah berse-
dia menghadapi Yehu sebagai konsekuensi tindakan mereka. Yehu memulai dengan 
mengadakan perang urat saraf kepada para petinggi Israel di Samaria. Para pembesar 
menjadi sangat ketakutan sehingga bersumpah setia memihak kepada Yehu. Dalam 
langkah pertama ini Yehu berhasil karena pada dasarnya juga para petinggi sudah san-
gat benci kepada Ahad. Setelah berhasil pada langkah pertama dia pun melanjutkan 
pada langkah yang kedua dia memerintahkan supaya para pembesar Israel memba-
wa kepala anak-anak Ahab kepadanya. Para pembesar itu pun menyembelih 70 orang 
anak Ahab dan membawa kepalanya kepada Yehu. Hal itu merupakan tindakan Yehu 
untuk mengamankan kedudukannya agak kuat, bertahan lama tanpa gangguan. Tetapi 
dalam hal ini adalah juga bagian dari pengenapan nubuat nabi Elia bahwa keturunan 
Ahab akan dimusnahkan akibat kejahatan keji yang dilakukan bersama istrinya Izeb-
el. Kemudian Yehu melanjutkan pada langkah ketiga yaitu memusnahkan Baal dari 
Israel. Sesungguhnya Allahlah yang memilih Yehu untuk membinasakan keturunan 
Ahab yang membawa Israel menyembah berhala. Dalam panggilan pemusnahan 
keturunan Ahab tersirat perintah untuk memusnahkan baalisme dari Israel. Baalisme 
adalah suatu bentuk atau wujud agama yang sangat kejam dan sangat berhubungan 
dengan kebejatan moral dan sering juga menghalalkan pembunuhan tanpa alasan, 
bahkan pembunuhan sebagai ritual agamawi. Pemusnahan total keturunan Ahab dan 
baal adalah tindakan belas kasihan Allah kepada umat Israel. Allah mengetahui tak 
akan hilang penyembahan berhala baal dari Israel bila keluarga Ahab dibiarkan hidup. 
Jadi peristiwa ini adalah merupakan pemutusan rantai penyembahan berhala baal. 
Lebih baik membinasakan satu keluarga besar daripada membiarkan bangsa yang 
besar binasa terhukum akibat dosa penyembahan berhala yang berkelanjutan. (MT)

KEHANCURAN AKIBAT AMBISIUS Sabtu, 8 Oktober 2022

Sabda Renungan : “Mereka merobohkan tugu berhala Baal itu, merobohkan juga 
rumah Baal, dan membuatnya menjadi jamban; begitulah sampai hari ini. Demiki-
anlah Yehu memunahkan Baal dari Israel. Hanya, Yehu tidak menjauh dari dosa-dosa 
Yerobeam bin Nebat, yang mengakibatkan orang Israel berdosa pula, yakni dosa 
penyembahan anak-anak lembu emas yang di Betel dan yang di Dan.” (2 Raja-raja 
10:27-29)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 10:1-36
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ATALYA RAJA TAK MASUK HITUNGAN Minggu, 9 Oktober 2022

 Masa kelam Yehuda selama 6 tahun adalah saat Atalya satu-satunya perempuan 
dan bukan keturunan Daud menjadi raja Yehuda. Atalya merupakan mata rantai yang-
dibuang dalam sejarah Yehuda. Atalya adalah anak Ahab dengan Izebel yang adalah 
istri Yoram raja Yehuda jugaibu Ahazia yang menggantikan Yoram menjadi raja Yehuda. 
Putra tunggal Yoram dengan Atalya adalah Ahazia yang menggantikan Yoram menja-
di raja Yehuda. Ahazia raja Yehuda mati menjadi korban usaha Yehu membinasakan 
keturunan Ahab setelah Ahazia mati, Atalya ibunya membunuh anak-anak Ahazia 
kemudian mengangkat diri menjadi raja Yehuda. Atalya anak Ahab berusaha memutus 
dinasti keturunan Daud menjadi raja Yehuda. Untuk itu dia sampai hati membunuh 
cucu-cucunya sendiri. Dengan sengaja Atalya melawan Allah, tetapi Allah tidak pernah 
kehilangan dan kehabisan cara untuk menjaga dan melanjutkan agar rencana-Ny-
alah yang jadi. Kuasa dan usaha manusia tak akan pernah mampu menggagalkannya. 
Allah melindungi seorang anak Ahazia bernama Yoas dengan memakai Yoseba saudara 
perempuan Ahazia. Yoseba menyembunyikan Yoas kemudian membawanya ke rumah 
Tuhan. Dalam tahun ke-7 di tempat persembunyian imam Yoyada mengatur atau meny-
iasati cara untuk mengangkat Yoas menjadi raja Yehuda. Yoyada adalah suami Yoseba 
yang menjadi imam besar selama pemerintahan Atalya. Yoyada berhasil mempengaruhi 
rakyat agar bersatu mengangkat Yoas menjadi raja Yehuda pada usia 7 tahun. Yoas da-
lam tuntunan Yoyada yang menjadi penasehatnya membunuh Atalya dan menghapus 
segala pengaruh buruknya di Yehuda. Perbuatan Yoyada memelihara janji Allah kepada 
Daud bahwa kerajaannya dikekalkan. Allah mengarahkan Yoas  raja yang masih sangat 
muda belia menjaga dan membaharui perjanjian Allah atas umat-Nya. 6 tahun Atalya 
menjadi raja di Yehuda hanyalah mata rantai yang terbuang, karena Yahuda hampir 
senasib dengan Israel pada zaman pemerintahannya. Tetapi Allah berinisiatif untuk 
memperbaiki keadaan melalui cara menghidupkan kembali karya agung-Nya dalam se-
jarah Yehuda yang merupakan dinasti Raja Daud yang sentral utamanya adalah menuju 
kelahiran Mesias yang adalah anak Daud. Kematian Atalya mengakhiri masa gelap 
dan suram kerajaan Yehuda menjadi aman rakyatpun damai dan sejahtera walaupun 
dipimpin seorang Yoas yang baru berusia 7 tahun. Allah berdaulat memakai siapa saja 
untuk melaksanakan kehendak-Nya. Yoas yang terlatih dalam rumah Tuhan selama 
6 tahun cukup terbiasa hidup dekat dengan Allah. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Raja-raja 11:1-20
Sabda Renungan : “Kemudian Yoyada mengikat perjanjian antara Tuhan dengan 
raja dan rakyat, bahwa mereka menjadi umat Tuhan; juga antara raja dengan 
rakyat.  Bersukarialah seluruh rakyat negeri dan amanlah kota itu, setelah Atalya 
mati dibunuh dengan pedang di istana raja.” (1 Raja-raja 11:17,20)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Eka Oktarini   01 Edy Perdana 20
Franky  01 Jahja Wimandjaja 21
Yuddy Syaifudin 01 Iyong                     21
Dwi Rahayu 01 Sove In Nio                      21
Alex Sander 02 Pdp. Andreas Sutomo             22
Herry Tanoto 02 Hengky Lemuel 22
Susanna  03 Christie Tania 22
Lim Cynthiawati 04 Humaniah 23
Trinurhayati Marbun 04 Pdm. Johan Yana 24
Daniel 05 Lie Tjen Kiat 24
Dany Jeremia Cahyono 07 Sarah Yulianti 26
Michelle 07 Mariani 26
Ellen M. Bolung               08 Adi Muda Simarmata 28
Nur Cahaya                      09 Boy Krisman 28
Oey Linna 09 Mia Herawati                   28
Thio Theodorus 10 Steven                              28
Moddy Steven 10 Winda Oktania                 28
Tjen Moi Mie 11 Berliansyah M. 28
Megawati 12 Berlianie 28
Shanty Widjaja 12 Ing Wa                     29
Santi Damayanti 13 Ratih Oktora                   29
Wito 16 Tan Tjin Nio                     29
Lina Ningsih 17 Santoso Budijaya 29
Xiao Phink 19

Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22
King Tjhai 10 Armen 23
Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31
Adimuda S & Alfinta 11
Lukas Jayadi & Carolin 12
Tjung Tuk Lan 15
Johan Yana 16
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




